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Abstrak 
Diare masih menjadi salah satu penyakit dengan prevalensi tinggi di Kalimantan Selatan, dan 

kurangnya pengetahuan tentang penyebab penyakit ini dikalangan pelajar merupakan salah satu pemicu 
utama. Edukasi kesehatan di sekolah, melalui media pembelajaran yang efektif, adalah langkah penting 
untuk meningkatkan pemahaman anak-anak tentang diare. Dalam upaya meningkatkan kesadaran dan 
pengetahuan mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), dilakukan kegiatan edukasi di MIM 3 Al-
Furqon Oleh Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Banjarmasin pada tanggal 13 juni 2024. Kegiatan ini 
melibatkan 23 siswa dan dilaksanakan selama 1 jam, dari pukul 10 hingga 11 WITA. Metode yang 
digunakan termasuk ceramah, demonstrasi, tanya jawab dan evaluasi, dengan menggunakan media 
powerpoint, video visual, serta praktek mencuci tangan yang benar. Hasil kegiatan menunjukan 
meningkatkan pengetahuan siswa, dari rata-rata 85% sebelum edukasi menjadi 97%. Setelah edukasi 
mencerminkan peningkatan sebesar 17%. Untuk keberlanjutan program ini, disarankan agar penyuluhan 
PHBS dilakukan secara rutin dan berkala, melibatkan lebih banyak siswa dari berbagai kelas, serta 
menggunakan metode pembelajaran interaktif seperti simulasi dan permainan edukatif. Evaluasi berkala 
juga penting untuk mengukur efektivitas program dan melakukan perbaikan yang dilakukan.  
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Abstract 
Diarrhea is still one of the diseases with high prevalence in South Kalimantan, and lack of knowledge 

about the cause of this disease among students is one of the main triggers. Health education in schools, 
through effective learning media, is an important step to improve children's understanding of diarrhea. In an 
effort to increase awareness and knowledge about clean and healthy living behavior (PHBS), educational 
activities were carried out at MIM 3 Al-Furqon by the University of Muhammadiyah Banjarmasin on June 13, 
2024. This activity involved 23 students and was held for 1 hour, from 10.00 to 11.00 WITA. The methods 
used includes lectures, demonstrations, questions and answer, and evaluations, using powerpoint media, 
visual videos, and the practice of washing hands properly. The results of the activity showed an incrase in 
student knowledge, from an average of 85% before education to 97% after education, reflecting an increase 
of 17%. For the sustainability of this program, it is recommended that PHBS counseling be carried out 
regularly and periodically, involving more students from various classes, as well as using interactive learning 
methods such as simulations and educational games. Periodic evaluation is also important to measure the 
effectiveness of the program and make the necessary improvements. 
 
Keywords: Audio Visual, Children, Diarrhea, Education, Pediatric 

1. PENDAHULUAN 

Kematian anak pada usia dibawah lima tahun disebabkan oleh diare dengan jumlah 
kasus sebanyak 525.000 pertahun. Di seluruh dunia, 16% kematian anak dibawah lima tahun 
disebabkan oleh diare akut. Kematian ini terjadi di negara-negara berpenghasilan rendah dan 
menengah[1]. Diare pada anak sekolah adalah masalah serius di negara berkembang, sering 
disebabkan oleh infeksi dari air atau makanan yang terkontaminasi [2]. Diare adalah penyakit 
dengan peningkatan frekuensi buang air besar akibat infeksi. Anak dianggap diare jika volume 
tinjanya lebih dari 10 ml/kgBB per hari [3].  

Diare dapat menyebabkan hilangnya cairan tubuh sehingga menyebabkan dehidrasi, 
dapat berakibat patal jika tidak di tangani dengan baik dehidrasi dapat terjadi karena usus tidak 
berfungsi secara maksimal [4]. Diare dapat di tularkan melalui tangan yang tidak bersih[5]. 
Sehingga mencuci tangan merupakan salah satu cara paling efektif untuk mengurangi kejadian 
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diare pada anak [6]. Diare paling sering disebabkan oleh virus, terutama rotavirus (40-60%). 
Bakteri dan parasit seperti E. coli dan Trichuris trichiura juga berperan. Virus masuk melalui 
saluran pencernaan dan merusak vili usus kecil [7]. Diare juga bisa disebabkan oleh faktor 
psikologis dan makanan (beracun, basi, alergi)[8]. 

Pada umumnya tanda dan gejala pada diare biasanya ditandai dengan mual, mutah, serta 
demam selama 8-16 jam. sedangkan pada anak-anak dan bayi biasanya ditandai dengan sering 
menangis karena merasakan sakit pada area perutnya akibat sering buang air besar sehingga 
nafsu makan si anak dan bayi menurun.  Kotoran berubah cair dan mengandung lendir bahkan 
darah. Upaya untuk mencegah diare dapat di lakukan dengan mencuci tangan sebelum dan 
sesudah makan dengan bersih mengunakan air mengalir dan juga sabun hal ini dapat 
mempengaruhi frekuensi diare[3]. 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah langkah terus-menerus dalam 
meningkatkan dan menjaga kebersihan hidup serta mengantisipasi pergerakan untuk 
lingkungan yang bersih[9]. PHBS adalah perilaku sehat yang didasari kesadaran, memungkinkan 
keluarga menjaga kesehatan sendiri dan berperan aktif dalam upaya kesehatan masyarakat [10] 

Diare mudah menular melalui lalat yang membawa bakteri pada makanan, 
meningkatkan risiko infeksi. Dampaknya termasuk dehidrasi dari kehilangan cairan dan garam 
tubuh, serta risiko malnutrisi akibat penurunan nafsu makan [5]. Jarang mencuci tangan dengan 
sabun dan air yang mengalir kurang perhatian terhadap kebersihan makanan dapat 
meningkatkan risiko penularan diare melalui tangan dan makanan terkontaminasi [11]. Anak-
anak sekolah dasar cenderung suka jajanan karena murah, mudah didapat, menarik, bervariasi, 
dan terjangkau. Mereka lebih memilih jajanan dari pedagang kaki lima daripada makan di kantin 
sekolah atau membawa bekal[12]. Penatalaksaan diare yaitu dengan cara; Pemberian Oralit, 
Pemberian Zinc, Pemberian ASI dan Makanan, Pemberian Antibiotik[13]. 

2. METODE  

Kegiatan ini berlangsung pada hari Kamis, 13 Juni 2024, dari pukul 10.00-11.00 WITA di 
MIM 3 Al-Furqon. Peserta kegiatan terdiri dari 23 orang peserta didik. Kegiatan ini 
menggunakan metode ceramah, demonstrasi, sesi tanya jawab, dan evaluasi sebagai 
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. Dalam persiapan kegiatan tim pengabdian 
mengurus surat izin dari MIM 3 Al-Furqon untuk melakukan survei dan melakukan pengamatan 
sebelum melaksanakan penyuluhan untuk menetapkan tema pengabdian yang akan diberikan, 
yaitu "Edukasi Pencegahan Diri dari Penyakit Diare melalui Hand Hygiene dengan Media 
Audiovisual". Materi yang disampaikan tentang konsep diare yang mencakup tanda dan 
gejalanya, serta langkah-langkah untuk mencegahnya, selain itu pemateri juga mengedukasi 
peserta tentang teknik mencuci tangan yang benar. Kegiatan ini ditutup dengan peserta 
mengikuti post-test setelah mendapatkan edukasi dari pemateri tim pengabdian. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Pra Persiapan  

Penyuluhan tentang perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) untuk pencegahan diare ini 
dilaksanakan secara tatap muka di MIM 3 Al-Furqon Banjarmasin pada siswa/i kelas 3, diikuti 
oleh 23 peserta didik. Para siswa sangat antusias mengikuti seluruh kegiatan dari awal hingga 
akhir. Tempat penyuluhan ini berada pada ruangan kelas 3 di sekolah tersebut seperti terlihat 
pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Tempat Penyuluhan 

3.2. Persiapan 

Salah satu cara untuk mengajarkan siswa/i tentang pencegahan diare adalah melalui 
edukasi langsung di kelas, yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan mereka tentang 
langkah-langkah pencegahan. Observasi dilakukan dengan penempatan peserta pendidikan di 
konteks kelas, dengan dukungan dari observer untuk membimbing mereka dan memberikan 
evaluasi terhadap kinerja mereka. Media audiovisual seperti laptop, layar LCD, speaker, 
mikrofon, dan video berjudul "Pencegahan Diare dengan PHBS" yang dapat diakses melalui link 
website https://youtu.be/4f0_C1pt-UQ?feature=shar mendukung pelaksanaan pengajaran ini. 
Penggunaan media ini tidak hanya meningkatkan motivasi siswa/i untuk memahami pentingnya 
pencegahan diare, tetapi juga berdampak positif pada kebiasaan mereka. Fokus dari inisiatif 
pengabdian ini adalah untuk mengedukasi siswa/i tentang pentingnya mencuci tangan sebelum 
dan sesudah makan dalam mencegah diare.  

3.3. Penatalaksaan 

Pelaksanaan terbagi menjadi enam tahap, dimulai dengan pre-test untuk mengevaluasi 
pemahaman siswa/i tentang diare, termasuk definisi, penyebab, dan gejala. Hasilnya 
menunjukkan sebagian siswa masih kurang paham. Kemudian dilanjutkan dengan ceramah 
mengenai kesehatan dan pencegahan diare, diikuti sesi tanya jawab.  

Fokus edukasi ditujukan pada 23 siswa/i, karena diare sering menimpa anak sekolah 
yang tidak mencuci tangan sebelum makan. Kegiatan edukasi langsung menyoroti kesenjangan 
pengetahuan siswa/i, beberapa sudah paham sedangkan yang lain belum sadar dampaknya. 
Beberapa siswa/i juga diketahui mengonsumsi makanan instan dan minuman tidak sehat. Tahap 
awal berupa pre-test terilustrasikan dalam Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Pre-Test 
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Kegiatan inti dimulai dengan pengenalan pentingnya pencegahan diare melalui 
kebersihan tangan, bertujuan agar siswa mengerti perlunya mencuci tangan sebelum dan 
sesudah makan. Setelah dilakukan edukasi, tim pengabdi memberikan posttest untuk 
mengetahui pengetahuan siswa/i apakah edukasi yang diberikan diterima dengan baik, ditinjau 
dari hasil post test siswa/i banyak menjawab dengan benar. Sehingga edukasi yang diberikan 
dapat dikatakan berhasil.  

3.4. Penutup 

Kegiatan penutup merupakan tahap akhir evaluasi hasil kegiatan edukasi, yang 
dievaluasi melalui lembar post-test. Hasil dari pre-test dan post-test mencakup seluruh siswa/i 
kelas 3 sebelum dan sesudah menerima edukasi, mencerminkan pemahaman dan ingatan 
mereka terhadap materi yang disampaikan oleh instruktur selama kegiatan berlangsung. Data 
dalam tabel menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami peningkatan pengetahuan 
setelah edukasi. Sebelumnya, rata-rata persentase pengetahuan siswa adalah 85%, yang 
meningkat menjadi 97% setelah edukasi, menunjukkan peningkatan sebesar 17% dalam 
pemahaman mereka terhadap materi tersebut. Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam 
menjawab pertanyaan post-test mengenai tanda dan gejala diare, khususnya pada pertanyaan 
"Apa tanda dan gejala dari diare?" yang jawabannya seharusnya adalah "keduanya benar" (sakit 
perut dan suhu tubuh meningkat). Salah kaprah ini mungkin disebabkan oleh kurangnya 
perhatian pada materi yang telah disampaikan selama edukasi.  

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat terlaksana dengan baik dan lancar. Siswa/i kelas 3 
MIM 3 Al-Furqon menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti kegiatan ini. Sebagian 
besar siswa/i mengalami peningkatan pengetahuan tentang pencegahan penyakit diare, yang 
terlihat dari hasil pre-test dan post-test yang telah dilakukan. Edukasi diberikan menggunakan 
metode ceramah dan penayangan video edukasi. Untuk keberlanjutan kegiatan ini, disarankan 
agar program penyuluhan PHBS dilakukan secara rutin dan berkala, dengan melibatkan lebih 
banyak siswa/i dari berbagai kelas. Selain itu, bisa dipertimbangkan untuk menggunakan 
metode pembelajaran interaktif lainnya, seperti simulasi dan permainan edukatif, untuk lebih 
menarik minat siswa/i dan memperdalam pemahaman mereka tentang pentingnya menjaga 
kebersihan dan kesehatan. Implementasi evaluasi berkala juga penting untuk mengukur 
efektivitas program dan melakukan perbaikan jika diperlukan. 
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